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Abstrak 

Hadis ajaran kedua setelah al-Qur'an yang menjadi panduan bagi umat Islam. Pencarian hadis 

saat ini kurang interaktif dalam menjawaban pertanyaan, dimana hanya menampilkan dokumen 

relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem tanya jawab hadis berbasis web dengan 

menerapkan Retrieval Augmented Generation menggunakan framework LangChain yang 

diintegrasikan dengan Large Language Model GPT-4-1106-preview dari OpenAI. Sistem ini dirancang 

untuk membantu pengguna dalam mencari jawaban yang sesuai dengan  9 kitab hadis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model dapat bekerja sesuai dengan instruksi dan data dengan menyertakan 

sumber dari hadis terkait. Pengujian dilakukan dengan menguji 10 pertanyaan seputar hadis dengan 

framework BERTScore dan uji Evaluasi kualitas jawaban dengan mahasiwa ushulludin. Pada 

pengujian BERTScore rata-rata f1 score sebesar 0,7962, yang menunjukkan kemiripan antara jawaban 

sistem dengan referensi, pengujian pada Evaluasi kualitas jawaban mencapai persentase akurasi 

89,4% yang menunjukkan bahwa responden ”Sangat Setuju” terhadap jawaban yang dihasilkan oleh 

sistem. 

Kata kunci: Hadis, Langchain, Large Languange Model, Retrieval Augmented Generation, Sistem 

Tanya Jawab 

 

Abstract 
 The second teachings after the Qur'an that guide the Muslim community are Hadiths. The current 

Hadith search lacks interactivity in answering questions, often only displaying relevant documents. This 

research aims to develop a web-based Hadith question-answering system by implementing Retrieval 

Augmented Generation using the LangChain framework integrated with the Large Language Model 

GPT-4-1106-preview from OpenAI. The system is designed to assist users in finding answers from 9 

collections of Hadiths. The research results indicate that the model can work according to instructions 

and data by including sources from related Hadiths. Testing was conducted with 10 Hadith-related 

questions using the BERTScore framework, and the evaluation of answer quality was done with 

ushulludin students. In BERTScore testing, the average f1 score was 0.7962, indicating similarity 

between the system's answers and references. Evaluation of answer quality achieved an accuracy 

percentage of 89.4%, indicating that respondents "Strongly Agree" with the answers generated by 

system. 

Keywords: Hadith, Langchain, Large Language Model, Question Answering System, Retrieval 

Augmented Generation 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam Islam, hadis merujuk pada segala ucapan, tindakan, atau persetujuan yang dianggap sah 

secara hukum oleh Nabi Muhammad SAW [1]. Sebagai sumber ajaran kedua setelah al-Qur'an, hadis 

menjadi panduan bagi umat Islam dalam akidah, ibadah, akhlak, dan kehidupan di dunia sebagai 

persiapan untuk akhirat. Pentingnya hadis sebagai tuntunan hidup didasarkan pada firman Allah dalam 
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QS. al-Anfal/8:20 [2]. Informasi hadis dapat diperoleh melalui konsultasi dengan ahli hadis dan 

pencarian buku hadis di perpustakaan, walaupun mayoritas berisi teks dalam bahasa Arab tanpa 

transliterasi, memerlukan pemahaman bahasa Arab sebagai keterampilan utama.  

Tantangan utama dalam mengakses hadis adalah kesulitan mencari hadis yang relevan dengan 

topik tertentu [3]. Pencarian hadis saat ini bersifat statis dan kurang interaktif, hanya menampilkan 

dokumen yang menjawab pertanyaan pengguna, sehingga menyulitkan pengguna untuk mencari 

kembali jawaban dari pertanyaannya berdasarkan dokumen tersebut. 

Terdapat konten-konten tentang perilaku beragama yang tersedia di internet, minat dan perhatian 

masyarakat dalam mencari dan mempelajari pengetahuan tentang perilaku beragama di internet masih 

terbatas . Situs web keislaman seringkali dijadikan  referensi  bagi umat Islam dalam mengatasi berbagai 

tantangan yang mereka hadapi. Penggunaan platform website tidak hanya memfasilitasi pencarian 

informasi tetapi juga dapat diarahkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap agama, khususnya 

melalui studi hadis. Website dapat digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan informasi mengenai 

hadis [4]. 

Penelitian terhadap sistem tanya jawab dilakukan oleh topsakal dan akinci [5]menggunakan 

LangChain sebagai kerangka kerja untuk mengembangkan aplikasi berbasis Large Language Models 

(LLMs) dengan menggunakan model Chat dari OpenAI dan LangChain. LangChain digunakan untuk 

mencari dan menampilkan sumber dari jawaban yang dihasilkan oleh sistem. Penelitian siragusa dan 

pirone [6] menggunakan UnipaGPT model gpt-3.5-turbo dan pendekatan Retrieval Augmented 

Generation (RAG), yang bertujuan untuk membangun chatbot untuk membantu siswa sekolah 

menengah dalam memilih program sarjana. Disisi lain levonian [7] menggunakan OpenAI Model gpt-

3.5-turbo-0613 dan Retrieval Augmented Generation (RAG) untuk membangun sistem tanya jawab 

matematika pada siswa sekolah menengah. Penelitian mengenai tanya jawab dengan data hadis Shahih 

Bukhari dilakukan oleh Asad Abdia dkk [8] yang berfokus pada metode mengekstrak Hadis yang lebih 

relevan untuk pertanyaan tertentu dengan Linguistic Knowledge (ASHLK). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah 

sistem tanya jawab hadis berbasis web yang memfasilitasi pengguna dalam mencari jawaban yang 

akurat dan relevan seputar 9 kitab hadis. Sistem ini akan mengintegrasikan retrieval augmented 

generation menggunakan LangChain dan model Chat dari OpenAI. Integrasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan sistem dalam menghasilkan jawaban yang informatif. Selain itu, setiap 

jawaban yang dihasilkan juga akan menyertakan sumber hadis untuk memastikan keakuratan dan 

keandalan informasi yang disediakan kepada pengguna. 

Penelitian ini menggunakan 9 kitab hadis yang disebut  Kutub al-Tis’ah yaitu Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, Muwatha' Malik, 

Musnad Ahmad, dan Sunan Darimi, dengan total lebih dari 62.000 hadis [9]. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah sekumpulan penjelasan dari tahapan-tahapan yang  akan dilakukan 

dalam penelitian ini, metodologi penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Metodologi Penelitian 
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2.1.  Analisa Kebutuhan Data 

Analisis kebutuhan data dilakukan untuk mengevaluasi informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Proses pengumpulan data melibatkan pemilihan elemen data seperti nomor hadis, nama 

kitab, teks Arab, dan terjemahan. Dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Data Awal 

 

Pada gambar di atas, semua hadis tergabung dalam satu file yang sama berdasarkan kitab 9 Imam 

Hadis. Dikarenakan data tersebut akan digunakan untuk pencarian semantik, maka data hadis perlu 

dibagi menjadi bagian-bagian (chunking) berdasarkan nomor hadis sebelum proses embedding 

dilakukan. 

Pembagian data menjadi bagian-bagian (chunking) perlu dilakukan agar mempermudah proses 

pengindeksan dan pencarian dalam sistem pencarian semantik. Dengan membagi data menjadi bagian-

bagian, pengguna akan dapat mengakses informasi yang relevan dengan lebih cepat dan efisien, serta 

meminimalkan waktu pencarian. Selain itu, pembagian data juga dapat membantu dalam mengelola 

sumber daya komputasi dengan lebih efektif, terutama ketika menangani volume data yang besar. Tahap 

selanjutnya dilakukan embedding oleh OpenAI Embeddings. OpenAI embedding adalah metode 

merepresentasikan teks dalam vektor numerik dengan makna semantik, menggunakan model bahasa 

yang dilatih secara luas [10], [11]. Data yang tealh di embedding akan disimpan didalam database 

vector chroma. ChromaDB adalah sebuah database vektor yang digunakan untuk menyimpan dokumen 

domain tertentu dalam bentuk chunk-chunk kecil yang dapat diambil sebagai konteks yang relevan 

dalam proses tanya jawab [12]. 

 

2.2   Perancangan Sistem Question Answering 

Tahap ini melibatkan perancangan sistem yang mengintegrasikan LangChain dan Model Chat 

OpenAI. Pada model Chat OpenAI, ChatGPT mampu memberikan respon instan dan menyediakan 

informasi dengan meniru percakapan manusia [13]. GPT (Generative Pre-trained Transformer) adalah 

model bahasa yang telah dilatih sebelumnya oleh OpenAI, menggunakan decoder Transformer dengan 

self-attention multi-head dan lapisan jaringan saraf feed-forward. GPT memiliki kemampuan unggul 

dalam pre-training generatif  [14]. GPT-3.5 dan GPT-4, Language Models (LMs) yang dirancang oleh 

OpenAI, menonjol dalam berbagai tugas NLP seperti terjemahan, ringkasan, dan jawaban pertanyaan, 

dengan dasar pada teknik deep learning yang kompleks [15]. Integrasi ini menerapkan teknik-teknik 

NLP (Natural Language Processing) yang untuk meningkatkan kualitas interaksi sistem dengan 

pengguna, termasuk pemahaman, pemprosessan, dan penganalisissan bahasa manusia [16]. Metode 

NLP ini didorong oleh pendekatan berbasis data, yang menghasilkan hasil yang lebih baik dan lebih 

mudah diimplementasikan [17]. Tujuan integrasi ini adalah untuk meningkatkan kinerja sistem dalam 

memberikan jawaban yang efektif dan menampilkan sumber jawaban dengan jelas.  

LangChain adalah sebuah alat yang menggunakan algoritma pemrosesan bahasa alami [18], 

LangChain memudahkan pembuatan Sistem Tanya jawab dan aplikasi AI/LLM [19]. LangChain 

berfungsi sebagai kerangka kerja yang digunakan untuk mengintegrasikan RAG (Retrieval-Augmented 

Generation) dengan LLMs (Large Language Models). RAG bertugas mencari dokumen yang relevan 

terkait pertanyaan pengguna [20] sebelum diteruskan ke LLM untuk generasi jawaban[21], [22]. Dalam 

konteks penggunaan LLMs, terdapat perbandingan dengan model yang disesuaikan (fine-tuned models), 

yang merupakan model bahasa yang lebih kecil dan dilatih sebelumnya kemudian disesuaikan lebih 

lanjut pada dataset yang lebih kecil untuk meningkatkan kinerjanya pada tugas tersebut [23]. LLMs 

akan diintegrasikan dalam aplikasi web yakni Sistem Tanya-Jawab, untuk memfasilitasi interaksi 

pengguna dengan antarmuka bahasa alami [24]. Dengan demikian, sistem dapat memberikan jawaban 

yang lebih akurat dan relevan berdasarkan pertanyaan pengguna dengan baik [25].  
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2.3   Analisa data output 

Pada tahap ini, akan dilakukan analisis terhadap jawaban atau respons yang dihasilkan oleh 

sistem sudah sesuai dengan apa yang tertera di dalam database dan sistem memberikan jawaban yang 

relevan. Database ini merupakan sumber pengetahuan yang digunakan oleh sistem tanya jawab untuk 

merespons pertanyaan yang diajukan. Data dalam database ini diperoleh dari 9 kitab imam hadis. 

 

2.4   Pengujian 

2.4.1  BERTScore 

BERTScore menghitung kemiripan dari dua kalimat sebagai jumlah dari kemiripan kosinus antara 

embedding token mereka [26]. BERTScore mengatasi dua kesalahan umum dalam metrik berbasis n-

gram. Skor lengkap membandingkan setiap kata dalam x dengan kata dalam xˆ untuk mengukur 

seberapa banyak kata dalam x yang berhasil ditemukan dalam xˆ (recall), dan seberapa banyak kata 

dalam xˆ yang berhasil ditemukan dalam x (presisi) . 

 

𝑅𝐵𝐸𝑅𝑇 =  
1

|𝑥|
∑ 𝑚𝑎𝑥

𝑥𝑗∈𝑥
 𝑥𝑖

⊤𝑥𝑗

𝑥𝑖∈𝑥

     (1) 

 

Dalam rumus ini, RBert mengukur seberapa baik token-token dalam kalimat referensi dapat 

ditemukan dalam kalimat kandidat. Untuk setiap token dalam kalimat referensi, RBert mencari token 

dalam kalimat kandidat yang memiliki kesamaan kosinus tertinggi dan menghitung rata-rata dari nilai 

kesamaan kosinus maksimum tersebut. 

𝑃𝐵𝐸𝑅𝑇 =  
1

|𝑥|
∑ 𝑚𝑎𝑥

𝑥𝑖∈𝑥
 𝑥𝑖

⊤𝑥𝑗
𝑥𝑗∈𝑥

      (2) 

 

Di sisi lain, PBert mengukur seberapa baik token-token dalam kalimat kandidat dapat ditemukan 

kembali dalam kalimat referensi. PBert melakukan proses yang serupa dengan RBert, tetapi dengan 

mencari token dalam kalimat referensi yang paling mirip dengan setiap token dalam kalimat kandidat. 

 

𝐹𝐵𝐸𝑅𝑇 = 2
𝑃𝐵𝐸𝑅𝑇 .  𝑅𝐵𝐸𝑅𝑇

𝑃𝐵𝐸𝑅𝑇+𝑅𝐵𝐸𝑅𝑇
                   (3) 

 

FBert menggabungkan PBert dan RBert dengan menghitung skor F1, yang merupakan harmonic 

mean dari precision dan recall. FBert memberikan keseimbangan antara precision dan recall, di mana 

nilai FBert yang lebih tinggi menunjukkan kesamaan yang lebih baik antara kalimat kandidat dan 

referensi. 

 

2.4.2  Evaluasi Kualitas Jawaban 

Evaluasi kualitas jawaban pada sistem RAG (Retrieval-Augmented Generation) hadis 

memerlukan partisipasi mahasiswa ilmu hadis. Mahasiswa tersebut berperan dalam menilai respons 

yang dihasilkan oleh sistem RAG hadis. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan kebenaran respons 

sesuai dengan kaidah ilmu hadis. Pada pengujian ini menggunakan skala likert untuk mengukur 

persepsi, sikap, atau pendapat seseorang[27]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, dilakukan dua tahapan utama, yaitu tahap implementasi sistem dan tahap 

pengujian. 

3.1   Implementasi Sistem 

Dalam penelitian ini, database yang digunakan terdiri dari 9 kitab hadis dengan total lebih dari 

62.000 hadis. Data ini akan disematkan (embedding) untuk setiap kitab hadis secara terpisah. Sistem 

ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python, serta menggunakan library seperti 

LangChain, ChainLit, OpenAI, ChromaDB, dan TikToken. Penjelasan mengenai alur sistem dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Alur Sistem 

 

Untuk mempermudah proses pengindeksan dan pencarian dalam sistem pencarian semantik, 

penting untuk melakukan pembagian data menjadi bagian-bagian atau "chunking". Dengan membagi 

data menjadi bagian-bagian, pengguna dapat mengakses informasi yang relevan dengan lebih cepat dan 

efisien, serta meminimalkan waktu pencarian. Selain itu, pembagian data juga dapat membantu dalam 

pengelolaan sumber daya komputasi dengan lebih efektif, terutama ketika menangani volume data yang 

besar. Dalam penelitian ini, menggunakan library re dan fungsi re.split untuk memecah kumpulan file 

tersebut menjadi potongan kecil berdasarkan nomor hadis, dan kemudian menyimpan metadata dari 

setiap chunking tersebut untuk memungkinkan pengambilan sumber dari dokumennya. Dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4.  Source Metadata 

 

Tahapan berikutnya dalam penelitian ini melibatkan proses encode dan decode menggunakan 

model Text-Embedding-3-Large. proses encode merujuk pada konversi teks ke dalam representasi 

vektor menggunakan model Text-Embedding-3-Large dari OpenAI. Setiap kata dalam teks diubah 

menjadi vektor dalam ruang dimensi tinggi, yang mencerminkan makna semantik kata tersebut. Setelah 

encode, langkah selanjutnya adalah proses decode. Dalam tahap ini, vektor yang dihasilkan dari proses 

encode dikonversi kembali menjadi teks. Tujuan dari proses ini adalah untuk mempertahankan 

sebanyak mungkin informasi semantik dari teks asli, meskipun telah diubah menjadi representasi 

vektor. Kemudian hasil dari representasi vektor tersebut disimpan kedalam database chromadb. 

Tahapan berikutnya pengguna mengajukan pertanyaan. Sistem akan melakukan pencarian 

semantik pada database yang telah disimpan sebelumnya. Pencarian semantik ini memungkinkan sistem 

untuk memahami makna di balik pertanyaan pengguna dan mencari dokumen yang paling relevan. Hasil 

dari pencarian semantik ini kemudian akan diurutkan, ranking teratas akan dipilih. Dengan demikian, 

GPT-4-1106-preview dari OpenAI dapat memberikan jawaban yang paling relevan kepada pengguna 

berdasarkan pertanyaan mereka serta menampilkan sumber dari jawaban yang diberikan. Pengguna 

mengajukan pertanyaan tentang hadis, kemudian sistem memberikan jawaban beserta beberapa sumber 

dari jawaban yang dihasilkan oleh sistem. Dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5.  Jawaban Sistem  

Pada sumber yang dihasilkan, pengguna dapat mengeklik sumber dokumen yang terletak pada 

kurung siku. Kemudian sistem akan menampilkan content dari dokumen tersebut pada sisi kanan 

halaman. Dapat dilihat pada gambar 6. 

  
 

Gambar 6.  Jawaban Serta Sumber Dokumen 

3.2   Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan dua pengujian yakni BERTScore dan Uji kualitas jawaban pada sistem 

tanya jawab: 

3.2.1  BERTScore 

Pada penelitian ini, menerapkan metrik evaluasi yaitu BERTScore untuk mencari nilai precision, 

recall dan f1 score antara kandidat dengan reference, dari total 10 pertanyaan seputar hadis, seperti 

yang terlihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian BERTScore 

BERTScore mencakup nilai-nilai presisi, recall, dan skor F1. Setiap nilai ini berkaitan dengan 

setiap kalimat yang terdapat dalam daftar prediksi dan referensi. Rentang nilai untuk masing-masing 

metrik adalah dari 0.0 hingga 1.0. Presisi mengukur sejauh mana kalimat yang diprediksi relevan 

dengan referensi, sedangkan recall menunjukkan seberapa banyak kalimat yang relevan dari referensi 

berhasil diidentifikasi. Skor F1 merupakan perpaduan dari presisi dan recall, memberikan gambaran 

keseluruhan tentang kualitas prediksi. Pada tabel 1 diatas, Skor F1 dari masing masing pertanyaan 

dijadikan rata rata, dengan menjumlahkan keseluruhan Skor F1 dan kemudian membaginya dengan 

total pertanyaan yaitu 10. Sehingga didapatkanlah nilai rata rata dari Skor F1 sebesar 0.7962 dari 0.0 

hingga 1.0. 

 

3.2.2  Evaluasi Kualitas Jawaban 

Dalam penelitian ini, dilakukan evaluasi kualitas jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan ajaran agama Islam. Hasil evaluasi tersebut disajikan dalam tabel 2. yang 

menunjukkan skor yang diberikan untuk setiap jawaban berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Untuk menentukan akurasi secara keseluruhan, skor yang diperoleh pada setiap kriteria diberi bobot 

berdasarkan tingkat kepentingannya, di mana skor SS (Sangat Setuju) dikalikan dengan 5, skor S 

(Setuju) dikalikan dengan 4, skor N (Netral) dikalikan dengan 3, skor TS (Tidak Setuju) dikalikan 

dengan 2, dan skor STS (Sangat Tidak Setuju) dikalikan dengan 1.  

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kualitas Jawaban 

 

No Pertanyaan 
Evaluasi 

Precision Recall F1 

1 Jika saya menemukan barang di jalan, apakah saya boleh 

mengambilnya? 

0.8576 0.8381 0.8477 

2 Ketika saya sedang berpuasa, saya tidak sengaja meminum air karena 

saya lupa, bagaimana dengan puasa saya? apakah puasa saya akan 

diterima? 

0.7988 0.7887 0.7937 

 

3 Saya ketiduran pada pagi hari sehingga ketinggalan shalat subuh, 

bagaimana dengan shalat subuh saya? 

0.8318 0.8048 0.8181 

 

4 Saat sedang berpuasa saya muntah, bagaimana dengan puasa saya? 0.8407 0.8267 0.8336 

 

5 Pada saat shalat saya ingin membuang angin, namun karena sedang 

shalat saya menahannya, bagaimana dengan shalat saya? 

0.8275 0.7894 0.8080 

 

6 Saya memberi makan orang yang berpuasa, seperti apa pahala yang 

saya dapatkan? 

0.8496 0.8248 0.8370 

 

7 Ketika saya sedang shalat, kemudian ada orang yang megucapkan 

salam kepada saya, apa yang harus saya lakukan? 

0.8388 0.8363 0.8375 

 

8 Jika saya sedang melaksanakan sholat dan ada orang yang berjalan di 

depan saya, apa yang sebaiknya saya lakukan? 

0.8431 0.8187 0.8307 

 

9 Ketika saya sedang duduk, tiba-tiba ada anjing yang mendekat dan 

menjilati kaki saya sehingga air liur anjing tersebut mengenai kaki saya, 

bagaimana saya membersihkannya ? 

0.8051 0.7778 0.7912 

 

10 Apa Keutamaan bulan Ramadhan ? 0.8113 0.8019 0.8066 

 

 Rata-rata   0.7962 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Jika saya menemukan barang di jalan, apakah saya boleh mengambilnya? 6 10 2 1 1 

2 Ketika saya sedang berpuasa, saya tidak sengaja meminum air karena saya 

lupa, bagaimana dengan puasa saya? apakah puasa saya akan diterima? 

15 5 0 0 0 

 

3 Saya ketiduran pada pagi hari sehingga ketinggalan shalat subuh, 

bagaimana dengan shalat subuh saya? 

12 6 2 0 0 

4 Saat sedang berpuasa saya muntah, bagaimana dengan puasa saya? 12 7 1 0 0 
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Pada Tabel 2. diatas, setelah mengalikan skor SS, S, N, TS, dan STS dengan bobot masing-

masing, total skor yang diperoleh adalah 565 untuk SS, 288 untuk S, 36 untuk N, 4 untuk TS, dan 1 

untuk STS. Jumlah total dari semua skor tersebut adalah 894. Setelah itu, persentase akurasi dihitung 

dengan rumus total skor dibagi oleh jumlah maksimal skor yang mungkin diperoleh, lalu dikalikan 

dengan 100%. Dalam kasus ini, nilai x, yang didapat dari jumlah responden dikali dengan banyaknya 

pertanyaan dan dikali dengan skor tertinggi yang mungkin diperoleh (yaitu 5), adalah 1000. 

Pada tabel 2 diatas, diperoleh persentase akurasi jawaban sebesar 89,4%. Interval penilaian yang 

ada pada bobot skala likert sebagai berikut : 

 

Indeks 0% – 19,99%   : Sangat Tidak Setuju 

Indeks 20% – 39,99% : Tidak Setuju 

Indeks 40% – 59,99% : Kurang Setuju   

Indeks 60% – 79,99% : Setuju 

Indeks 80% – 100%    : Sangat Setuju 

 

Nilai indeks yang didapatkan dari hasil evaluasi jawaban sebesar 89,4% maka dapat disimpulkan 

bahwa responden ”Sangat Setuju” terhadap jawaban yang dihasilkan oleh sistem. 

3.3 Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah website tanya jawab hadis dengan penerapan retrieval 

augemented generation menggunakan LangChain untuk  mencari jawaban yang akurat dan relevan 

seputar 9 kitab hadis. Dalam meningkatkan kualitas respons, RAG digunakan sebagai pencari dokumen 

yang relevan menggunakan semantic search dalam mencari  makna dari pertanyaan pengguna [21]. 

Penggunaan LangChain bertujuan sebagai penghubung dengan sumber data external yang digunakan 

[19], yaitu data 9 kitab hadis yang tersimpan didalam vector database ChromaDB. Langchain juga 

digunakan untuk mengintegrasikan sistem dengan model LLM dari OpenAI.  

Penelitian ini berfokus untuk meningkatkan kemampuan sistem dalam menghasilkan jawaban 

seputar 9 kitab hadis dengan menyertakan sumber hadis yang sesuai untuk memastikan keakuratan 

informasi yang disediakan kepada pengguna. Sistem diuji dengan pengujian BERTScore dan uji 

kualitas jawaban untuk menilai kualitas arau relevansi  jawaban yang dihasilkan sistem. Pada pengujian 

BERTScore didapatkanlah nilai rata rata dari Skor F1 sebesar 0.7962 dari 0.0 hingga 1.0. Pada uji 

evaluasi kualitas jawaban, peresentase indeks sebesar 89,4% mmenunjukkan responden ”Sangat 

Setuju” terhadap jawaban sistem. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Retrieval 

Augmented Generation dengan menggunakan framework LangChain dalam pengembangan sistem 

tanya jawab hadis berbasis web telah menunjukkan hasil yang baik. Sistem ini mampu memberikan 

jawaban yang akurat dan relevan terhadap pertanyaan-pertanyaan seputar hadis, dengan memanfaatkan 

model GPT-4-1106-preview dari OpenAI. Evaluasi terhadap kualitas jawaban yang diberikan oleh 

sistem menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan perolehan persentase akurasi sebesar 89,4%. 

Angka ini mengindikasikan bahwa responden ”Sangat Setuju” terhadap jawaban yang dihasilkan oleh 

sistem. Selain itu, pengujian lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan metrik BERTScore, yang 

merupakan salah satu metode evaluasi terkini dalam mengukur kualitas teks yang dihasilkan oleh model 

5 Pada saat shalat saya ingin membuang angin, namun karena sedang shalat 

saya menahannya, bagaimana dengan shalat saya? 

9 9 2 0 0 

6 Saya memberi makan orang yang berpuasa, seperti apa pahala yang saya 

dapatkan? 

14 6 0 0 0 

7 Ketika saya sedang shalat, kemudian ada orang yang megucapkan salam 

kepada saya, apa yang harus saya lakukan? 

9 8 3 0 0 

8 Jika saya sedang melaksanakan sholat dan ada orang yang berjalan di 

depan saya, apa yang sebaiknya saya lakukan? 

9 8 2 1 0 

9 Ketika saya sedang duduk, tiba-tiba ada anjing yang mendekat dan 

menjilati kaki saya sehingga air liur anjing tersebut mengenai kaki saya, 

bagaimana saya membersihkannya ? 

12 8 0 0 0 

10 Apa Keutamaan bulan Ramadhan ? 15 5 0 0 0 

 Total 113 72 12 2 1 
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bahasa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini mampu mencapai nilai rata-rata BERTScore 

sebesar 0.7962. Pencapaian ini semakin memperkuat bukti bahwa sistem tanya jawab hadis yang 

dikembangkan dengan Retrieval Augmented Generation dan LangChain memiliki performa yang baik 

dalam menghasilkan jawaban yang berkualitas. Namun, pada penelitian berikutnya, sistem dapat 

ditingkatkan untuk memahami hadis dengan makna yang tidak literal dengan menyertakan penjelasan 

ulama, seperti tambahan dari kitab Asbabun Wurud. Ini akan memperluas cakupan pemahaman sistem 

terhadap konteks dan makna hadis, memungkinkan jawaban yang lebih tepat dan relevan.. 
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